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ABSTRACT 

Degenerative diseases are still a challenge because the development of the elderly continues to increase 

every year. The aim was to determine the relationship between age and systolic-diastolic blood pressure, 

body mass index, and cholesterol levels at RT 3 RW 12 Kedung Anyar Surabaya. The research design is 

analytic observational with a cross sectional approach, the sample size is 44 elderly respondents at 

Kedung Anyar Surabaya and tested using Pearson. The results show that the gender of 68% were female. 

The average age of the respondents was 53.66 years. The average systolic blood pressure (TDS) of the 

respondents was 133 mmHg. The average value of Diastolic Blood Pressure (TDD) is 84.95 mmHg. The 

average Body Mass Index (BMI) is 23.15 kg/m2. The average cholesterol level is 185.86 mg/dl. The 

correlation test showed no relationship between age and TSD, TDD, BMI and cholesterol levels. The 

suggestion from this study is to carry out periodic follow-up observations to detect metabolic syndrome 

problems, so as to reduce degenerative problems and increase one's capacity by providing education about 

degenerative health problems. 
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ABSTRAK 

Penyakit degeneratif masih menjadi tantangan karena perkembangan lansia terus meningkat setiap 

tahunnya. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hubungan usia dengan tekanan darah sistolik-diastolik, 

indeks massa tubuh, kadar kolesterol di RT 3 RW 12 Kedung Anyar Surabaya. Desain penelitian adalah 

observasional analitik dengan pendekatan cross sectional, jumlah sampel 44 responden lansia Kedung 

Anyar Surabaya dan diuji menggunakan Pearson. Hasil menunjukkan jenis kelamin 68% perempuan. Usia 

rata-rata responden 53,66 tahun. Rata-rata Tekanan Darah Sistolik (TDS) responden adalah 133 mmHg. 

Nilai rata-rata Tekanan Darah Diastolik (TDD) adalah 84,95 mmHg. Indeks Massa Tubuh (IMT) rata-rata 

adalah 23,15 kg/m2. Kadar kolesterol rata-rata 185,86 mg/dl. Uji korelasi menunjukkan tidak ada 

hubungan antara umur dengan TSD, TDD, IMT dan kadar kolesterol. Saran dari penelitian ini adalah agar 

dilakukan observasi lanjutan secara berkala untuk mendeteksi masalah sindrom metabolik, sehingga dapat 

mengurangi masalah degeneratif dan meningkatkan kapasitas seseorang dengan memberikan edukasi 

tentang masalah kesehatan degeneratif. 

 

Kata Kunci : usia; TDS; TDD; IMT; kolesterol 
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PENDAHULUAN  

Permasalahan penyakit degeneratif 

sampai saat ini masih menjadi tantangan. 

Penyakit degeneratif adalah salah satu jenis 

penyakit yang umumnya terjadi pada usia 

lanjut sehingga menurunkan derajat 

kesehatan seseorang (Amelia, 2010). Usia 

adalah salah satu faktor timbulnya masalah 

degeneratif. Hal ini dapat terjadi karena usia 

berhubungan secara langsung dengan Indeks 

Massa Tubuh (IMT). IMT merupakan salah 

satu indikator antropometri seseorang. 

Melalui IMT dapat melihat status gizi 

seseorang, dengan rasio kelompok usia paruh 

baya berisiko memiliki IMT berlebih 

dibandingkan kelompok lainnya (Lestari & 

Purwanto, 2013). 

Angka kejadian pertambahan usia tahun 

2019 jumlah lansia di Indonesia meningkat 

menjadi 27,5 juta atau sekitar 10,3% dari 

total populasi penduduk Indonesia, dan tahun 

2045 diperkirakan bertambah menjadi 57 juta 

lansia atau 17,9% (BPS, 2021). Survey 

Penduduk di Indonesia juga mengatakan 

jumlah lansia yang terus meningkat, tahun 

2015 total lansia 21, 7 juta lansia yang terdiri 

dari 11,5 juta lansia perempuan 10,2 juta 

lansia laki - laki. Peningkatan lansia di 

Indonesia di dominasi oleh empat provinsi 

yaitu 13,6% Daerah Istimewa Yogyakarta, 

11,7% Jawa Tengah, 11,5% Jawa Timur, dan 

10,4% Bali (BPS, 2021).  

Tekanan darah, IMT dan kolesterol 

adalah faktor penting yang berhubungan 

dengan banyak penyakit kronis termasuk 

penyakit jantung, stroke dan diabetes. 

Menurut data Riset Kesehatan Dasar tahun 

2018, prevalensi hipertensi di Indonesia 

adalah 34,1%, prevalensi obesitas 12,4% dan 

prevalensi penyakut jantung koroner 6,9% 

(Kementerian Kesehatan RI, 2018). Kejadian 

stroke menurut (WHO, 2016) angka 

kematian akibat stroke di Indonesia sebesar 

121,6 per 100.000 penduduk. Peningkatan 

kolesterol juga menjadi faktor risiko utama 

dalam terjadinya penyakit jantung dan stroke. 

Perkembangan lansia setiap tahun terus 

meningkat. Berdasarkan survei World 

Population Ageing oleh Perserikatan Bangsa 

– Bangsa (PBB) memperkirakan jumlah 

lansia di dunia tahun 2015 sebanyak 901 juta 

lansia. Jumlah ini diperkirakan terus 

berkembang pesat dan dapat mencapai 2 

miliar lansia pada tahun 2050. Prevalensi 

lansia di Indonesia juga mengalami 

peningkatan dan membuat Indonesia 

memasuki era penduduk menua (ageing 

population). 

Pertambahan usia juga mempengaruhi 

peningkatan tekanan darah. Usia merupakan 

kurun waktu seseorang sejak orang itu ada 

dan diukur menggunakan satuan waktu 

dilihat dari sisi kronologis, derajat 

perkembangan anatomis dan fisiologis. 

Mekanisme pengendalian tekanan darah 

diatur oleh otak, sistem saraf otonom, ginjal, 

beberapa kelenjar endokrin, arteri dan 

jantung (Ulumudin & Yhuwono, 2018). 

Tekanan darah sistolik dan diastolik akan 

meningkat seiring bertambahnya usia, hal ini 

dikarenakan arteri lebih keras dan kurang 

elastis (Adriansyah, 2019). Penyempitan 

pembuluh darah juga menjadi salah satu 

pemicu masalah pertambahan usia, karena 

dapat menyebabkan penebalan dinding arteri 

(Harefa, 2011). 

Kadar kolesterol juga dapat menjadi salah 

satu faktor yang dipicu karena pertambahan 

usia. Secara umum, kolesterol berfungsi 

untuk membangun dinding didalam sel 

(membran sel) dalam tubuh. Bukan hanya itu 

saja, kolesterol juga berperan penting dalam 

memproduksi hormon seks, vitamin D, serta 

berperan penting dalam menjalankan fungsi 

saraf dan otak. Kolesterol merupakan salah 

satu komponen lemak, dimana 80% 

diproduksi oleh hepar, sedangkan 20% dapat 

diperoleh dari makanan yang dikonsumsi 

(MB, 2014). Usia lebih dari 50 tahun berisiko 

mengalami peningkatan kadar kolesterol 

dengan laki – laki lebih besar dibandingkan 

perempuan. 
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Tujuan dari penelitian ini adalah 

mengetahui korelasi usia dengan tekanan 

darah sistolik, tekanan darah diastolik, Indeks 

Massa Tubuh, kadar kolestrol di RT 3, RW 

12, Kedung Anyar Surabaya. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian ini adalah 

observational analytic dengan pendekatan 

cross sectional. Variabel dalam penelitian ini 

yaitu variabel dependen (Tekanan Darah 

Sistolik, Tekanan Darah Diastolik, Indeks 

Massa Tubuh dan Kadar Kolestrol) dan 

variabel independen (Usia). Populasi dalam 

penelitian ini adalah Warga Kedung Anyar 

Gang 2 RT 3 RW 12 Sawahan, Surabaya. 

Teknik samping yang digunakan pada 

penelitian ini adalah simple random sampling 

dan didapatkan jumlah sampel dalam 

penelitian ini 44 adalah warga yang 

memenuhi kriteria inklusi, yaitu 1) bersedia 

menjadi responden, 2) usia > 18 tahun. 

Instrumen penelitian ini adalah lembar 

observasi dan juga beberapa alat ukur 

meliputi tensi meter, stetoskop, timbangan 

berat badan, pengukur tinggi badan, stik 

kolestrol dan alat pengukur kolestrol acak. 

Secara umum data akan diambil yaitu:  jenis 

kelamin, usia, nilai tekanan darah sistolik, 

nilai tekanan darah diastolik, berat badan, 

tinggi badan, kadar kolestrol acak. Penelitian 

ini menggunakan uji Pearson. Penarikan 

kesimpulan dari tiap uji dengan nilai α = 

0,05. H1 diterima bila nilai p < α = 0,05. Pada 

penelitian ini telah memenuhi etika 

penelitian.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini dilaksanakan di Kedung 

Anyar Gang 2 RT 3 RW 12, yaitu sebuah 

wilayah di kelurahan Sawahan Kota 

Surabaya. Wilayah ini berada dipusat 

perekonomian masyarakat kota yang 

berdampingan dengan Puskesmas Sawahan. 

Batas wilayah utara adalah kelurahan 

Wonorejo, baras wilayah timur adalah 

kelurahan Bubutan, wilayah selatan 

berbatasan dengan kelurahan Tembok Dukuh 

dan wilayah Barat berbatasan dengan 

kelurahan Petemon. Jumlah penduduk di 

kelurahan Sawahan berkisar 18.480 jiwa, 

yang terdiri dari 13 RW dan 64 RT.Bagian 

ini menyajikan hasil penelitian. Hasil 

penelitian dapat dilengkapi dengan tabel, 

grafik (gambar), dan/atau bagan. Penelitian 

ini dilakukan pada 44 responden dengan 

karakteristik umum responden meliputi jenis 

kelamin, usia. 

 

Gambar 1. Jenis Kelamin Responden  

Berdasarkan gambar 1 terlihat bahwa 

jenis kelamin responden sebagian besar 68% 

(30 responden) adalah perempuan, 

sedangkan 32% (14 responden) adalah laki – 

laki. 

 

 

Laki - 

Laki 

32% 

Perempua

n 

68% 
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Tabel 1. Karakteristik Khusus Responden  

Variabel n Mean Min. Max SD (±) 
Usia (tahun) 44 53,66 33 76 10,811 
Tekanan Darah Sistolik (mmHg) 44 133 90 210 21,570 
Tekanan Darah Diastolik (mmHg) 44 84,95 60 120 11,463 
Indeks Massa Tubuh (IMT) (kg/m

2
) 44 23,15 13 37 5,49 

 

Tabel 2. Hasil Uji Pearson 

Data Usia 

 n a p 

Tekanan Darah Sistolik 44 0.05 0.268 
Tekanan Darah Diastolik  44 0.05 0.403 
IMT 44 0.05 0,429 
Kadar Kolesterol 44 0.05 0.948 

 

Tabel 1 menunjukkan rata – rata usia 

responden adalah 53,66 tahun, dengan usia 

paling muda adalah 33 tahun dan paling tua 

76 tahun. Tekanan Darah Sistolik responden 

rata – rata adalah 133 mmHg, sedangkan 

nilai minimalnya adalah 90 mmHg dan 

maksimal 210 mmHg. Nilai Tekanan Darah 

Diastolik rerata adalah 84,95 mmHg, nilai 

minimalnya adalah 60 mmHg dan nilai 

maksimal 120 mmHg. Indeks Massa Tubuh 

responden rerata 23,15 kg/m
2
, sedangkan 

nilai minimalnya adalah 13 kg/m
2 

dan 

maksimal 37 kg/m
2
. Kadar kolesterol rata-

rata adalah 185,86 mg/dl, nilai minimal 123 

mg/dl dan nilai maksimal 265 mg/dl. 

Sedangkan tabel 2 menunjukkan nilai 

p>0,05 pada variabel korelasi antara Usia 

dengan TDS, TDD, IMT dan Kadar 

Kolesterol. 

Pembahasan 

Penelitian ini melihat hubungan antara 

usia dengan pemeriksaan rutin yang 

dilakukan seperti tekanan darah sistolik, 

tekanan darah diastolik, IMT dan kadar 

kolesterol. Data pemeriksaan rutin tersebut 

merupakan salah satu data yang berguna 

untuk mendeteksi masalah penyakit yang 

tidak menular. Berdasarkan hasil penelitian 

sebagian besar jenis kelamin adalah 

perempuan, sedangkan untuk rerata usia 

adalah 53 tahun, rerata TDS adalah 133 

mmHg, TDD 84,95 mmHg, IMT 23,15 

kg/m
2
 dan kadar kolesterol 185, 86 mg/dl.  

Usia responden pada penelitian ini rerata 

memasuki kategori usia paruh baya. Pada 

masa usia paruuh baya, individu melakukan 

penyesuaian diri secara mandiri terhadap 

kehidupan dan harapan sosial. Kebanyakan 

orang telah mampu menentukan masalah-

masalah mereka dengan cukup baik 

sehingga menjadi cukup stabil dan matang 

secara emosinya. Penelitian lain 

menunjukkan rata-rata berusia 69 tahun. Hal 

tersebut didukung adanya perubahan fisik 

akibat proses penuaan yang mengakibatkan 

penurunan kemampuan lansia dalam 

melakukan aktivitas sehari-hari (Nurkolila, 

2022).  

Rerata IMT mendekati ambang batas 

normal. Dikatakan memiliki berat badan 

lebih bila IMT antara 25 dan 29,9, 

sedangkan IMT = 30 dikategorikan obesitas. 
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Usia bukan faktor utama yang memberi 

pengaruh terhadap IMT. Terdapat beberapa 

faktor lain yang berhubungan dengan IMT 

seperti status gizi yang dipengaruhi dari 

kebiasaan makan, pola makan, ativitas yang 

kurang. IMT merupakan salah satu indikator 

antropometri, orang yang mengalami berat 

badan berlebih hingga obesitas berisiko 

mengalami perubahan fisiologis tubuhm 

dimana menyebabkan kerja jantung yang 

semakin bertambah dalam memompa darah  

(Ulumudin & Yhuwono, 2018). 

Tekanan darah sistolik ditemukan 

melebihi batas atas normal dengan rerata 

133 mmHg, padahal nilai normalnya adalah 

120 mmHg, sedangkan rerata nilai tekanan 

darah diastole adalah 84,95 mmHg, hal ini 

juga melebihi batas normal 80 mmHg. Dari 

hasil penelitian ditemukan beberapa 

responden mengalami hipertensi. Penelitian 

lain menunjukkan bahwa semakin tinggi 

stress maka semakin tinggi juga tekanan 

darah yang dialami lansia dan berakibat 

hipertensi (Supriati et al., 2020). Usia 

berpengaruh terhadap masalah tekanan 

darah yang tinggi (Kementrian Kesehatan 

RI, 2014). Pada penelitian ini tidak 

ditemukan hubungan antara usia dengan 

tekanan darah sistol maupun diastole.  

Hasil penelitian menunjukkan tidak ada 

hubungan antara kadar kolesterol dengan 

usia. Rerata kadar kolesterol pada penelitian 

ini adalah 185, 86 mg/dl. Beberapa 

responden dalam penelitian ini menunjukkan 

tingginya kadar kolesterol. Hal ini berisiko 

menimbulkan masalah penyakit tidak 

menular. Selain itu kadar kolesterol juga 

sebagai penanda adanya masalah pada 

metabolik (Lusiana et al., 2019). Usia dapat 

berpengaruh terhadap tekanan darah sistolik, 

tekanan darah diastolik, IMT dan kadar 

kolesterol. Tekanan darah cenderung 

meningkat seiring bertambahnya usia karena 

arteri mejadi semakin kaku dan kurang 

elastis, sedangkan kadar kolesterol 

cenderung meningkat seiring bertanbahnya 

usia dan HDL semakin menurun. IMT 

cenderung meningkat karena peningkatan 

lemak tubuh dan massa otot. Pada penelitian 

ini tidak terjadi hal ini dapat disebabkan 

karena banyak responden yang telah 

mendapatkan pengobatan rutin sebelumnya 

seperti pengobatan hipertensi, pengobatan 

lainya. Faktor lain juga seperti diet yang 

telah dijalankan, aktivitas dan lain 

sebagainya.  

 

SIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah: 1) 

Tidak ada korelasi antara usia dengan nilai 

tekanan darah sistolik pada warga RT 

Kedung Anyar Gang 2 RT 3 RW 12 

Sawahan, Surabaya. 2) Tidak ada korelasi 

antara usia dengan nilai tekanan darah 

diastolik pada warga RT Kedung Anyar 

Gang 2 RT 3 RW 12 Sawahan, Surabaya. 3) 

Tidak ada korelasi antara usia dengan IMT 

pada warga RT Kedung Anyar Gang 2 RT 3 

RW 12 Sawahan, Surabaya. 4) Tidak ada 

korelasi antara usia dengan kadar kolesterol 

pada warga RT Kedung Anyar Gang 2 RT 3 

RW 12 Sawahan, Surabaya. 

Beberapa saran dari penelitian ini 

adalah: 1) Adanya observasi lanjutan secara 

berkala untuk mendeteksi masalah sindrom 

metabolik, sehingga dapat mengurangi 

masalah degenerative. 2) Meningkatkan 

kapasitas masyarakat awam dengan cara 

pemberian edukasi tentang masalah 

kesehatan degenerative yang bertujuan 

untuk mencegah masalah kesehatan 

degenerative. 
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